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Abstrak
Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk melatih para

pelaku UMKM dalam mempraktikan strategi branding marketing guna meningkatkan inovasi dan
omzet penjualan produk usaha. Metode yang digunakan adalah selalin memebrikan pelatihan
serta pendampingan maka yang dilakukan juga adanya monitoring dan evaluasi kegiatan.
Fungsinya adalah untuk melihat perkembangan usaha setelah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah berupa
pemahaman serta pengetahuan para pelaku UMKM dalam menerapkan konsep digital marketing
yang fokus pada branding produk. Dalam prosesnya para pelaku UMKM akan praktik secara
langsung dalam menentukan branding produk usaha yang dimiliki kemudian untuk mendapatkan
hasil yang maksimal maka kegiatan ini akan dilakukan evaluasi mengenai kemajuan usaha
UMKM setelah mendapatkan pendampingan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat,
hal ini disebabkan oleh meningkatnya pengguna internet di Indonesia. Berdasarkan data
katadata.co.id tahun 2019, jumlah pengguna internet di Indonesia tumbuh sebesar 12,6% (107,2
juta pengguna) dibandingkan pada tahun 2018. Peningkatan ini juga sebanding dengan data yang
telah dikeluarkan oleh BPS Pusat tahun 2020, dimana pada tahun 2019 terdapat 63,53%
penduduk Indonesia yang menggunakan telepon seluler. Hal ini juga mempengaruhi
pertumbuhan kepemilikan komputer mencapai angka 18,78% dan kepemilikan akses internet
rumah tangga sebesar 73,75%.

Dengan kemudahan yang didapat dari penggunaan internet, hal ini juga berdampak positif
pada perkembangan UMKM di Indonesia. Menurut Baltzan (2017), mengatakan bahwa
meningkatnya kebutuhan akan internet berdampak pada berkembangnya ekonomi digital atau
Ecommerce, dimana perusahaan dapat memindahkan operasi bisnis menjadi online (digital).
Dengan adanya kemudahan bisnis yang dapat dilakukan secara digital diharapkan membawa
dampak yang positif bagi UMKM di Indonesia karena kemudahan yang telah disediakan oleh
jaringan internet.

Perkembangan ekonomi digital juga merambah Kabupaten Kotawaringin Barat khususnya
UMKM vyang berada di Desa Pasir Panjang. Akan tetapi berdasarkan fenomena di lapangan
ditemukan bahwa masih banyak masyarakat yang mengalami kendala dalam melakukan kegiatan
bisnis secara digital, seperti kurang maksimal dalam melakukan promosi produk, kualitas produk
belum maksimal sesuai dengan kebutuhan pelanggan, kurangnya pengetahuan mengenai
perencanaan bisnis dan masih banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki branding pada produk
yang telah mereka pasarkan.

Para pelaku usaha kuliner UMKM yang berada di Desa Pasir Panjang, memerlukan
strategi dalam memasarkan produk kuliner yang mereka miliki supaya hasil penjualan dapat
meningkat secara maksimal. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukanlah kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) yang bertujuan untuk memberikan Pelatihan dan Pendampingan
Strategi Branding Kepada UMKM di Desa Pasir Panjang.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dimulai pada tanggal 2 September
2022. Lokasinya berada di Aula Kantor Desa Pasir Panjang Kecamatan Arut Selatan Kabupaten
Kotawaringin Barat. Peserta dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah pelaku usaha
UMKM dan mahasiswa yang sedang melaksanakan KKN di Desa Pasir Panjang Kecamatan Arut
Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat.
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Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian disusun dalam bentuk bagan supaya hasil
kegiatan dapat mencapai target secara efektif dan efisien. Berikut bagan tahapan kegiatannya;
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HASIL

Para pemilik UMKM yang berada di Desa Pasir Panjang berjumlah 20 orang dimana
fokus usahanya adalah bergerak dibidang kuliner serta kerajinan tangan seperti Kue Bingka,
Madu kelulut, Nasi Lemang dan kerajinan dari anyaman rotan, bambu serta purun. Dalam
kegiatan pelatihan ini materi yang diberikan berkaitan dengan strategi branding produk,
perencanaan usaha serta digitalisasi marketing.

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah berupa pemahaman serta
pengetahuan para pelaku UMKM dalam menerapkan konsep digital marketing yang fokus pada
branding produk. Dalam prosesnya para pelaku UMKM akan praktik secara langsung dalam
menentukan branding produk usaha yang dimiliki kemudian untuk mendapatkan hasil yang
maksimal maka kegiatan ini akan dilakukan evaluasi mengenai kemajuan usaha UMKM setelah
mendapatkan pendampingan.

DISKUSI

Pendampingan dapat dipahami sebagai proses kegiatan untuk pembelajaran bersama
kelompok yang berawal dari kebutuhan, dan potensi mereka atas dasar adanya interaksi dari,
oleh, dan untuk memenuhi kebutuhan serta mencapaa tujuan bersama (Purwadarminta, 2000).
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Siswanti dkk (2016), menambahkan bahwa Kegiatan Pendampingan juga lebih menitik beratkan
pada upaya peningkatan pengetahuan bagi masyarakat. hal tersebut yang dilakukan oleh penulis
pada Program Pengabdian Kepada Masyarakat kepada para pelaku UMKM yang berada Di Desa
Pasir Panjang, Kabupaten Kotawaringin Barat. Berikut merupakan foto dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang sudah dilakukan, yaitu:

Gambar 1

Narasumber Pada Pelatihan Brandi
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Usaha UMKM

Sumber: Data Primer, 2022

Gambar 2
I:‘aserta Pada Pelatihan Brandlng Usaha UMKM

Sumber: Data Primer, 2022

Para pelaku UMKM diberikan pengetahuan berupa pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan dalam melakukan bisnis baik secara langsung maupun secara digital melalui strategi
branding usaha UMKM. Beberapa bentuk keberhasilan dari kegiatan ini adalah para pelaku usaha
telah memahami mengenai konsep serta mampu menerapkan strategi branding dalam usahanya
dengan baik. Hal ini berdampak pada meningkatnya omzet penjualan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM di Desa Pasir
Panjang maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan ini dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan target sasaran serta para pelaku UMKM juga mendapatkan pengetahuan dalam
melakukan branding pada produk yang dimiliki sehingga hal ini memiliki dampak positif dimana
setelah dipraktikan maka omzet penjualan menjadi naik dan semua produk UMKM memiliki
branding serta label pada produknya.
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